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1.1. Latar Belakang

Taman kota adalah fasilitas publik yang tergolong penting dalam suatu
kota. Taman kota memiliki beberapa manfaat untuk kota itu sendiri seperti
penghijauan yang dapat menyaring polusi udara, pelestarian lingkungan
ekosistem mahluk hidup seperti ikan dan burung, sarana olahraga dan rekreasi
untuk menghilangkan penat. Salah satu taman yang menarik di Kota Bandung
adalah Taman Balai Kota. Taman ini tepatnya berada di Jalan Wastukancana no
2, Babakan Ciamis, Kecamatan Sumur Bandung, Kota Bandung tepat di depan
Museum Kota Bandung. Di dalam taman ini terdapat juga Taman Sejarah, Dewi
Sartika dan Taman Labirin.

Taman Sejarah adalah salah satu taman yang berada di dalam area Taman
Balai Kota Bandung. Pengunjung yang datang ke Taman Sejarah akan
merasakan suasana taman yang lumayan asri di tumbuhi bunga dan pohon
rindang. Fasilitas yang tersedia di taman ini seperti fasilitas taman pada
umumnya, seperti toilet umum, kursi dan meja serta kolam renang anak-anak.
Taman ini ramai pengunjung ketika sore hari karena matahari sudah tidak
terlalu terik. Jumlah pengunjung yang datang juga akan berbeda ketika hari-hari
kerja dibandingkan hari libur atau weekend yang tentunya akan lebih banyak.

Sesuai dengan nama taman ini yaitu Taman Sejarah, terdapat beberapa
informasi mengenai sejarah Kota Bandung. Terdapat relief yang berisikan
seluruh wali kota Bandung beserta foto para tokoh sehingga pengunjung
mendapatkan wawasan serta dapat mengenang tokoh-tokoh yang berperan
penting dalam berdirinya Bandung. Selain relief, terdapat juga cerita rakyat
yang terukir di salah satu bagian dinding taman. Cerita rakyat kota Bandung
yang diangkat merupakan cerita rakyat yang popular seperti Sangkuriang dan
Tangkuban Perahu.

Di masa sekarang, banyak sekali masyarakat yang masih minim
pengetahuan tentang sejarah bahkan sejarah kota tempat tinggalnya, fenomena



ini disebabkan kurangnya sumber informasi sejarah yang menarik serta
kurangnya daya tarik masyarakat pada sejarah. Padahal, banyak sekali manfaat
mempelajari sejarah seperti mengetahui rangkaian peristiwa yang sudah terjadi
di masa lalu dan juga mendapatkan inspirasi dari tokoh-tokoh yang berperan
penting dalam berdirinya suatu kota. Karena kurangnya daya tarik masyarakat
pada sejarah, media informasi sejarah yang telah disediakan di Taman Sejarah
serta relief gambaran cerita rakyat seperti menjadi ornamen hiasan begitu saja.
Maka dari itu penulis ingin merancang suatu produk yang berisikan sistem
informasi sejarah yang dikemas dengan visual yang menarik sehingga
diharapkan pengunjung taman sejarah berminat untuk mempelajari sejarah Kota

Bandung dengan cara yang lebih baru dan menarik melalui produk ini.

1.2. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang yang sudah dijelaskan, terdapat beberapa identifikasi
masalah yaitu:

1. Penyajian informasi sejarah yang kurang menarik
2. Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang sejarah Bandung
3. Kurangnya daya tarik masyarakat untuk mempelajari sejarah Bandung

1.3. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas dapat dirumuskan sebagai berikut :

Bagaimana menyajikan informasi sejarah agar lebih menarik serta
meningkatkan minat masyarakat untuk mempelajari sejarah Kota Bandung?

1.4. Batasan Masalah

Dari rumusan masalah tersebut, terdapat batasan-batasan untuk perancangan

produk, yaitu sebagai berikut :

1. Sistem informasi sejarah memiliki visual yang memiliki unsur
kebudayaan Jawa Barat
2. Informasi sejarah yang di suguhkan merupakan sejarah Kota Bandung



1.5. Sistematika Penulisan

Pada bagian ini berguna untuk memberikan gambaran singkat mengenai
pembahasan tentang proposal tugas akhir yang dibuat.

BAB 1 PENDAHULUAN

Pada bab ini penulis menjelaskan tentang latar belakang masalah, identifikasi
masalah, rumusan masalah, batasan masalah, dan sistematika penulisan.

BAB 2 KAJIAN UMUM

Pada bab ini penulis menjelaskan tentang data yang berupa landasan teori,
landasan empirik, serta gagasan awal perancangan.

BAB 3 TUJUAN DAN MANFAAT

Pada bab ini penulis menjelaskan tentang tujuan dan manfaat dari perancangan
ini adalah mengedukasi tentang sejarah Bandung dengan media yang lebih

menarik.
BAB 4 METODOLOGI PENELITIAB DAN PERANCAGAN

Pada bab ini penulis menguraikan tentang metodelogi penelitian dan metode

perancangan yang digunakan.
BAB 5 PEMBAHASAN ANALISA ASPEK DESAIN

Pada bab ini berisi analisa perancangan dengan pertimbangan desain dari aspek
yang telah di jabarkan pada bab 4.

BAB 6 RENCANA TAHAP SELANJUTNYA

Pada bab ini berisi tentang konsep perancangan dan visualisasi karya yang
dibuat berdasarkan data dan analisa desain sebelumnya.

BAB 7 KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bagian ini berisi kesimpulan dan saran yang menjawab rumusan masalah
pada bab 1.

BAB 8 RANCANGAN ANGGARAN BIAYA

Pada bagian ini berisi rincian anggaran biaya untuk proses produksi.



